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PENGARAHAN
DIREKTUR JENDERAL BINA ADMINISTRASI KEWILAYAHAN KEMENDAGRI

PADA ACARA PEMBUKAAN BIMBINGAN TEKNIS KUALIFIKASI PEMADAM 1 KOTA CIREBON
Cirebon, 24 Juni 2019
Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
Selamat pagi dan Salam Sejahtera bagi kita semua.
Syalom.
Om Swastyastu.
Namo Budaya.
Salam Kebajikan.
Yth.
Wali Kota Cirebon.
Yth.
Wakil Wali Kota Cirebon.

Yth.  Ketua DPRD Kota Cirebon.
Yth.
Ketua Forkompimda Kota Cirebon.
Yth.

Para Pejabat Pemerintah Kota Cirebon.
Yth.
Kepala Dinas Pemadam Kebakaran Kota Cirebon.

Yth.
Para Narasumber dan Instruktur.
Yth.
Para Tamu Undangan.
Yth. Para Peserta Bimbingan Teknis Pemadam Kebakaran yang saya banggakan.

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT Tuhan Yang Maha Esa, karena atas berkat, rahmat dan hidayah-Nya pada pagi hari ini, kita masih diberi kesempatan dan kekuatan untuk mengikuti kegiatan Pelatihan Pemadam 1 Aparatur Pemadam Kebakaran Kota Cirebon dalam keadaan sehat walafiat.

Saya memberikan apresiasi kepada Pemerintah Kota Cirebon atas perhatiannya dalam memperkuat profesionalitas aparatur pemadam kebakaran, atas inisiatif Pemerintah Kota melalui APBD. Bertolak dari kesadaran pentingnya peran strategis pemadam kebakaran dalam  mengawal jalannya proses pembangunan daerah melalui kesiapsiagaan aparatur pemadam kebakaran pada saat diperlukan. Untuk itulah disamping telah terbentuknya sistem kelembagaan instansi yang bertanggungjawab menangani pemadam kebakaran, perlu pelatihan bagi aparatur pemadam kebakaran yang handal, profesional, dan memiliki pengetahuan, keahlian serta ketrampilan dalam penyelenggaraan sub urusan kebakaran dan penyelamatan di daerah. 

Saya menganggap kegiatan ini sangat penting karena sebagaimana kita ketahui bersama bahwa seiring dengan pertumbuhan kota dan daerah di Indonesia, potensi serta intensitas kejadian kebakaran pada kawasan permukiman, kawasan perdagangan, gedung publik, pabrik/industri, dan bangunan gedung lainnya cenderung meningkat. Letak strategis Kota Cirebon sebagai simpul pergerakan transportasi barang dan manusia antara Provinsi Jawa Barat dengan Provinsi Jawa Tengah akan memberikan konstribusi peningkatan sektor industri, perdagangan, dan jasa bagaimanapun menjadi bagian tugas dan tanggung jawab pemadam kebakaran sesuai visinya memberikan pelayanan penyelamatan jiwa dan harta benda dari bahaya kebakaran.    
Saudara-saudara yang saya hormati,

Di dalam setiap kejadian kebakaran, masyarakat mengingat dan tertuju kepada aparatur pemadam kebakaran dikenal sebagai sahabat dan pelindung masyarakat, bahkan di negara-negara maju keberadaan aparatur pemadam kebakaran sangat dihormati. Dalam perkembangannya tuntutan masyarakat terhadap peran lembaga maupun aparatur pemadam kebakaran untuk memberikan pelayanan publik yang prima semakin meningkat. Jika memperhatikan ruang lingkup tugas pemadam kebakaran kab/kota yang tercantum pada lampiran E Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah, yaitu :

1.
pencegahan, pengendalian, pemadaman, penyelamatan, dan penanganan bahan berbahaya dan beracun.

2.
inspeksi peralatan proteksi kebakaran.

3.
investigasi kejadian kebakaran, dan

4.
pemberdayaan masyarakat dalam pencegahan kebakaran.

Terkait jaminan mutu pelayanan aparatur penyelamatan kebakaran, maka Kementerian Dalam Negeri selaku pembina dan pengawas penyelenggaraan pemerintahan daerah telah menginisiasi pembentukan profesionalitas aparatur pemadam kebakaran melalui jabatan fungsional pemadam kebakaran dan jabatan fungsional analis kebakaran yang saat ini tengah proses penerbitannya oleh Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi.
Hal ini penting mengingat beban tugas dan risiko tugas yang diemban aparatur pemadam kebakaran sangat spesifik berbeda dengan aparatur lainnya. Jika mengacu National Fire Protection Association, karakter sebagai aparatur pemadam kebakaran harus memiliki spirit yang tinggi, kedisiplinan, kompeten, profesional, humanisme, sikap kebersamaan, sensitifitas yang tinggi, dan lekat dengan teknologi.

Saudara-saudara yang saya hormati,


Peran sentral kualitas sumber daya manusia berkorelasi terhadap tingkat efektifitas keberhasilan operasional pemadam kebakaran, untuk itu diharapkan  selepas dari bimbingan teknis ini dapat memberikan konstribusi positif dalam upaya pencapaian standar pelayanan minimal layanan penyelamatan dan evakuasi korban kebakaran, antara lain: melakukan respon cepat, pengendalian, pemadaman, penyelamatan dan evakuasi korban sebagaimana amanat Permendagri Nomor 114 Tahun 2018 Tentang Standar Teknis Pelayanan Dasar Pada Standar Pelayanan Minimal Sub Urusan Kebakaran. 

Saudara saudara yang saya hormati,

Dalam rangka mewujudkan kompetensi aparatur pemadam kebakaran yang profesional dalam melaksanakan penyelamatan kebakaran, sebagaimana yang kita laksanakan kualifikasi pemadam 1 mensyaratkan paling tidak kemampuan pemadaman menggunakan Alat Pemadam Api Ringan (APAR), penggunaan alat pemadam jenis hydrant, penggunaan alat pelindung diri secara cepat dan tepat, pelaksanaan pertolongan pertama pada kecelakaan, dan keterampilan tali menali untuk pengamanan dan penyelamatan korban.

Namun demikian kedepan aparatur pemadam kebakaran harus lebih berperan aktif dalam kegiatan pencegahan dan pengendalian dari pada pemadaman, serta diharapkan memperkenalkan kepada masyarakat tentang budaya keselamatan kebakaran. Oleh sebab itu bagi saudara peserta yang dinyatakan lulus diharapkan setelah beberapa waktu bertugas di lapangan, akan mendapatkan kesempatan mengikuti pelatihan berikutnya yaitu kualifikasi pemadam 2, dan secara berkelanjutan dapat mengikuti pelatihan inspeksi proteksi kebakaran bangunan gedung publik, pabrik/industri, dan bangunan penting lainnya.

Saudara-saudara yang saya hormati,

Berdasarkan laporan dari beberapa daerah, bahwa intensitas kejadian bencana yang tertinggi adalah kebakaran setelah banjir. Sebagian besar bencana dan kebakaran ini terjadi pada wilayah yurisdiksi tanggung jawab pemerintah daerah kabupaten/kota, dan selebihnya terjadi pada daerah yang menjadi tanggung jawab Pemerintah Provinsi. Dengan semakin pesatnya pertumbuhan pembangunan infrastruktur terutama dibidang permukiman, perdagangan, industri/pabrik, bangunan gedung publik bertingkat tinggi menuntut aparatur pemadam kebakaran mampu mengimbangi dan memenuhi pelayanan perlindungan bahaya kebakaran kepada masyarakat dan dunia usaha. 
 Saudara saudara yang saya hormati 

Pada akhirnya, sebelum mengakhiri sambutan ini saya ingin menyampaikan kepada Saudara khususnya  peserta Pelatihan Pemadam 1 agar memanfaatkan kesempatan ini sebaik-baiknya guna meningkatkan skill dan profesionalitas sebagai aparatur pemadam kebakaran agar memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
Pertama, komitmen untuk berperan aktif dengan membangun kebersamaan dalam mengikuti materi yang disampaikan para narasumber/instruktur baik di dalam kelas maupun di lokasi praktek.

Kedua, Semangat profesionalisme, disiplin, dan memupuk kesatuan korps serta saling berbagi ilmu pengetahuan sekembalinya dari pelatihan ini di lingkungan tempat tugas.

 Ketiga, Sertifikat akan dikeluarkan oleh Kementerian Dalam Negeri yang sangat bergantung atas keseriusan saudara dalam mengikuti pelatihan ini.
Saudara saudara yang saya hormati 

Demikian beberapa hal yang dapat saya sampaikan, semoga Allah SWT Tuhan Yang Maha Esa senantiasa melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya atas segala upaya yang kita lakukan. Amin.

Billahi Taufiq Wal Hidayah 

Wassalamualaikum Wr. Wb.
	 a.n Dirjen Bina Administrasi
       Kewilayahan Kemendagri
       Sekretaris Direktorat Jenderal

       ttd
       Nugroho
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